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Abstract: Tingginya intervensi teknologi dalam dunia pendidikan dan beban 

kerja guru sekolah dasar yang tinggi serta tidak dibarengi dengan kemampuan 

teknologi yang memadai menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan teknologi 

media pembelajaran guru melalui pelatihan dan adopsi modul interaktif berbasis 

AI. Guru-guru sekolah dasar di Kota Tomohon menjadi populasi penelitian, dan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, sampel yang dipilih adalah 

kelompok guru Pinaras sebanyak 22 orang, dan menggunakan metode 

eksperimen dengan analisis kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data berupa angka-angka melalui pre-test dan post-test 

guru. Data yang terkumpul diukur dan diinterpretasikan dalam bentuk Person 

Map yang menggambarkan bagaimana interaksi antara guru dengan jenis 

teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran, kemudian dianalisis 

dengan Rasch Model. Hasil penelitian menunjukkan nilai efektivitas sebesar N-

Gain=0,95. Hasil analisis Person Map juga menunjukkan bahwa fitur yang 

memiliki pemahaman lebih rendah adalah otomatisasi tugas khususnya dalam 

pembatasan respon dan due date tugas. secara keseluruhan, modul interaktif 

berbasis AI menjadi solusi efektif bagi guru untuk menghadapi pendidikan 

digital saat ini. 

 

Keywords: Artificial Intelligent, Guru Sekolah Dasar, Modul Interaktif, 

Pendidikan 5.0. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan 5.0 mengacu pada paradigma 

pendidikan yang mengintegrasikan teknologi 

canggih, termasuk kecerdasan buatan (AI), untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan personal. Penerapan teknologi AI 

dalam Pendidikan di Indonesia sudah dilakukan 

dalam bidang pembelajaran, administrasi 

sekolah, maupun manajemen sekolah (Nuryatin 

et al., 2023; Rahayu et al., 2022; Rahmayani, 

2015; Santosa, 2017). Banyak aplikasi teknologi 

yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

seperti Platform Merdeka Mengajar, Canva for 

Education, Tanya BOS, SIMPKB, Rumah 

belajar, dan lain-lain. Beberapa studi menemukan 

integrasi teknologi dalam pembelajaran mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang mendalam 

dan kolaboratif. 

Di era Pendidikan 5.0, di mana teknologi 

dan pendidikan saling terintegrasi, kebutuhan 

akan metode pembelajaran yang inovatif semakin 

mendesak (Asnawati et al., 2023; Indarta et al., 

2022; Mu’minah, 2021). Oleh karena itu, guru di 

Indonesia memiliki peran krusial dalam 

mengadopsi dan menerapkan konsep Pendidikan 

Era 5.0, dalam membentuk sistem pembelajaran 

yang lebih cerdas, adaptif, dan berpusat pada 

siswa. Di era digital saat ini, guru diharapkan 

tidak lagi hanya menjadi penyampai informasi 

(knowledge transmitter), tetapi lebih sebagai 

fasilitator yang membantu siswa dalam proses 

belajar mandiri, mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pembelajaran, dan memfasilitasi 

penggunaan sumber daya digital (Dewi, 2021; 

“Kesediaan Guru Pendidikan Khas Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Abad Ke 21,” 2021; 

Putri Nur Elizza, 2021; Shalehuddin, 2022). Guru 

di era ini perlu mampu memanfaatkan teknologi, 

seperti aplikasi pembelajaran, platform daring, 

dan multimedia, untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi 

siswa.  
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Salah satu aspek utama dari intervensi 

teknologi adalah kemampuan untuk menganalisis 

data siswa secara real-time. Dengan 

memanfaatkan AI, pendidik dapat 

mengidentifikasi pola belajar dan kebutuhan 

individu siswa, memungkinkan mereka untuk 

menyesuaikan metode pengajaran (Chorosova et 

al., 2020; Karlen et al., 2020; Rusdiana et al., 

2021). Misalnya, platform pembelajaran berbasis 

AI dapat memberikan rekomendasi konten yang 

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, 

membantu mereka mengatasi kesulitan dan 

mempercepat kemajuan belajar. 

Selain itu, teknologi juga memungkinkan 

kolaborasi yang lebih baik antar siswa (Dwivedi 

et al., 2023; Kabudi et al., 2021; Kim & Kwon, 

2023; Mageira et al., 2022). Melalui alat digital, 

siswa dapat berinteraksi, berbagi ide, dan bekerja 

sama dalam proyek, meskipun mereka berada di 

lokasi yang berbeda. Ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan sosial dan 

kolaboratif mereka, tetapi juga mempersiapkan 

mereka untuk dunia kerja yang semakin 

terhubung. 

Masifnya perkembangan teknologi 

mengintervensi landskap pendidikan, seringkali 

tidak selaras dengan kemampuan pendidik untuk 

menerapkan dan mengimplementasikannya 

dalam proses pembelajaran, khususnya untuk 

guru di Sekolah Dasar di Indonesia. Banyak guru 

sekolah dasar yang tidak memiliki kompetensi 

bidang teknologi pembelajaran maupun media 

pembelajaran digital baik melalui pendidikan 

formal maupun pelatihan (Alifiyarti et al., 2023; 

Azrina et al., 2023; Sulastri et al., 2022). 

Sementara itu, kebutuhan bahan ajar siswa abad 

digital ini sudah berfokus pada bahan ajar digital, 

termasuk siswa di tingkat sekolah dasar. 

Tingginya tuntutan teknologi terhadap 

guru sekolah dasar di Indonesia yang memiliki 

kelebihan beban kerja dan kekurangan 

keterampilan teknologi dapat mengakibatkan 

pengajaran yang kurang efektif, yang berdampak 

pada hasil belajar siswa (Nastiti & Abdu, 2020). 

Siswa mungkin tidak mendapatkan pengalaman 

belajar yang optimal, yang dapat mempengaruhi 

motivasi dan keterlibatan mereka. Tanpa 

keterampilan teknologi yang memadai untuk 

menemukan bahan ajar yang memadai, akan 

menghambat inovasi dalam pendidikan. Kualitas 

pembelajaran dapat menurun karena guru tidak 

dapat memberikan pengajaran yang efektif akibat 

kelelahan dan kurangnya keterampilan. Siswa 

mungkin kehilangan motivasi dan keterlibatan 

mereka, yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

secara keseluruhan.  

Studi ini menemukan bahwa bahan ajar 

berupa modul interaktif berbasis kecerdasan 

buatan (AI) adalah inovasi dalam pendidikan 

yang dirancang untuk meningkatkan proses 

belajar mengajar dengan memanfaatkan 

teknologi canggih. Modul dirancang 

mengintegrasikan berbagai elemen interaktif, 

seperti simulasi, permainan, dan umpan balik 

real-time, yang bertujuan menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

efektif bagi siswa. AI merujuk pada kemampuan 

sistem komputer untuk melakukan tugas yang 

biasanya memerlukan kecerdasan manusia, 

seperti memahami bahasa, mengenal pola, dan 

mengambil keputusan. Dengan menggunakan AI, 

modul interaktif dapat menganalisis data siswa, 

mengidentifikasi kebutuhan belajar, dan 

memberikan rekomendasi yang sesuai untuk 

masing-masing individu. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan teknologi guru untuk 

menyiapkan bahan ajar inovatif dan mutakhir 

sesuai kebutuhan siswa. Tujuan jangka panjang 

studi ini adalah menciptakan ekosistem teknologi 

belajar inovatif di lingkungan sekolah. Modul 

Interaktif Berbasis AI Terintegrasi Website 

melalui proses pelatihan dan bimbingan 

implementasi menjadi solusi terhadap isu 

rendahnya keterampilan teknologi guru SD di 

Indonesia. Dengan adanya pelatihan teknologi 

yang lebih komprehensif dan berkelanjutan akan 

membantu guru merasa lebih percaya diri dan 

terampil dalam menggunakan alat digital (Insani 

et al., 2023; Szymkowiak et al., 2021). Selain itu, 

hal ini juga penting agar guru tidak merasa 

terisolasi dalam menghadapi masalah teknologi. 

Tersedianya dukungan teknis yang memadai di 

sekolah berupa perangkat teknologi keras, 

teknologi soft, serta keterampilan penggunaan 

teknologi yang tinggi akan menjadi kolaborasi 

yang mampu membuat guru Sekolah dasar siap 

menghadapi Pendidikan era 5.0.  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan analisis kuantitatif deskriptif. 

Penelitian ini melibatkan pengumpulan data 

dalam bentuk angka melalui pre-tes dan post-test 

keterampilan teknologi media pembelajaran 

guru. Data yang dikumpulkan diukur 

menggunakan Person Map dan dianalisis secara 
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deskriptif menggunakan Rasch Model. Data hasil 

pengukuran kemudian diolah untuk mengukur 

nilai efektivitas penggunaan Modul Interaktif 

Berbasis AI diukur dari nilai N-Gain. 

Populasi yang digunakan dalam studi ini 

adalah kelompok guru sekolah dasar di kota 

Tomohon sebagai, dan mengambil kelompok 

guru SD Pinaras sebagai sampel penelitian. 

Sampel terdiri dari 22 guru dan 95,2%. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan pertimbangan jarak 

lokasi sampel yang cukup jauh dari pusat kota. 

Selain itu, ditinjau dari segi kompetensi anggota 

kelompok guru tidak ada guru yang memiliki 

kompetensi bidang teknologi pembelajaran 

maupun media pembelajaran digital baik melalui 

pendidikan formal maupun pelatihan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

Studi ini menghasilkan inovasi yang 

terbagi dalam dua kategori: hard technology dan 

soft technology, yang secara rinci diuraikan 

sebagai berikut:  

A. Hard Technology  

1. Perangkat Wi-Fi berperan sangat penting 

untuk melangsungkan pembelajaran online 

dan mengakses modul ajar online, kelas 

online, dan proses manajemen kelas 

lainnya. Selain itu keberadaan perangkat 

Wi-Fi yang diimplementasikan mampu 

menjangkau semua area sekolah sehingga 

semua warga sekolah sangat terbantu 

dengan adanya perangkat ini. 

2. Perangkat terminal listrik memiliki peran 

penting untuk menyambungkan jaringan 

listrik dalam beberapa ruang rombel. 

3. Infrastruktur jaringan internet yang 

dipasang memungkinkan jaringan lokal 

menjadi lebih mudah dan lebih stabil 

pengaksesannya. 

4. Modul cetak menarik yang siap dijadikan 

menjadi dua judul buku pelajaran siswa.  

B. Soft Technology  

1. Enam belas (16) modul pembelajaran 

berbasis AI menyediakan konten berupa 

teks, gambar, video, dan kuis interaktif.   

2. Aplikasi kuis dan penilaian otomatis 

digunakan oleh semua guru dalam proses 

pembelajaran yang jauh lebih mudah 

pembuatan dan penggunaannya.  

3. Aplikasi pembelajaran kolaboratif 

berbantuan aplikasi AI digunakan dalam 

proses penyusunan konten bahan ajar, 

penugasan, kuis, maupun evaluasi Bab. 

4. Ketersediaan wadah pembelajaran hybrid 

berbasis website 

5. Dua Website profesional untuk SD Inpres 

dan SD GMIM Pinaras yang terintegrasi 

kelas online, penugasan, kuis, dan 

otomatisasi absensi. 

6. Enam belas (16) Website pribadi peserta 

pelatihan yang berbasis google site. 

7. Eksplorasi canva seperti Murf AI, Tulisan 

Ajaib, Media Ajaib, dan Desain Modul 

Cetak, yang tersinkron dengan akun 

belajar id.  

Soft technology berupa Modul Interaktif berbasis 

AI dan Kelas online yang terintegrasi dalam 

website memiliki fitur yang lengkap seperti 

digambarkan dalam Gambar 1. 

Data keterampilan teknologi guru yang 

diolah menggunakan winstep dan digambarkan 

dalam Person Map-Item, menunjukkan 

perbedaan yang sangat signifikan seperti 

ditunjukkan Gambar 2. (a) dan (b). 
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Gambar 1. Gambaran IPTEK Modul Interaktif Berbasis AI yang Terintegrasi dalam Website 

 

Berdasarkan Gambar 1, modul interaktif 

berbasis AI pada studi ini diintegrasikan dalam 

website. Website sekolah berupa media open-

source sedangkan modul interaktif dibuat dengan 

system personalisasi. Sistem login di setting 

mudah. Hanya dengan menggunakan kode kelas, 

siswa langsung masuk ke kelas online dan dapat 

menjelajahi semua bahan ajar yang disediakan. 

Bahan ajar berupa modul interaktif disusun 

sendiri oleh guru dengan memanfaatkan 

kolaborasi beberapa fitur AI. 

Hasil interaksi antara guru dengan jenis 

teknologi yang digunakan dalam 

mengembangkan bahan ajar berbasis AI 

ditunjukkan oleh Gambar 2. Nilai rata-rata logit 

butir soal (logit item) menurut ketetapan 

Pemodelan Rasch adalah “0” sedangkan logit 

person measured menunjukkan nilai rata-rata 

guru (logit person) yaitu sebesar -0.36, maka 

berdasarkan Gambar 2, diketahui informasi 

sebagai berikut: 

1. sebelum penerapan Modul Interaktif berbasis 

AI: keterampilan teknologi guru di bawah 

kebutuhan kompetensi teknologi guru; guru 

dengan keterampilan teknologi terendah 

adalah 09P dan 20 P, dimana kedua guru 

tersebut adalah guru perempuan dan 

memiliki usia 45-50 tahun; guru dengan 

keterampilan teknologi tertinggi adalah 04P, 

07L, 10L, 15P, dan 21P, dimana kelima guru 

tersebut adalah guru berusia 25-35 tahun, 

07L dan 10L adalah guru laki-laki; 

keterampilan teknologi yang paling jarang 

dikuasai adalah  item S13, yaitu “otomatisasi 

tugas”; nilai logit keseluruhan guru berada di 

bawah nilai logit item, sehingga dapat 

dikatakan bahwa semua guru memiliki 

keterampilan teknologi yang rendah. 

2. Setelah penerapan teknologi: nilai logit 

keseluruhan person berada di jauh diatas nilai 

logit item, sehingga dapat dikatakan bahwa 

keterampilan teknologi guru adalah tinggi; 

item jenis teknologi yang paling jarang 

dikuasai adalah item S13, yaitu “otomatisasi 

tugas”, tetapi tidak menjadi kendala dalam 

Menyusun bahan ajar berbasis AI. 
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Gambar 2. Person Map Saat Pre-test (a) dan Post-test (b) yang menggambarkan keterampilan teknologi guru 

 

Hasil studi menunjukkan bahwa Modul 

Interaktif berbasis AI yang terintegrasi website 

efektif menurunkan meningkatkan keterampilan 

teknologi guru SD Pinaras, terlihat dari nilai N-

Gain > 7. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠
 

N-Gain Skor rata-rata peserta = 0.95 

 

Keberhasilan penerapan modul interaktif 

berbasis AI yang terintegrasi website memberi 

efek positif terhadap peningkatan manajemen 

kelas serta menurunkan tingkat stress kerja guru. 

Beberapa kompetensi baru guru yang diperoleh 

setelah menerapkan teknologi dalam studi ini 

adalah: 

1. absensi menggunakan google spreadsheets 

yang otomatis rekap absensi. 

2. penugasan otomatis yang dimudahkan 

melalui kolaborasi aplikasi AI 

3. pemberian kuis terjadwal otomatis yang 

dimudahkan melalui kolaborasi aplikasi AI 

Terjadinya peningkatan keterampilan 

teknologi guru sangat kontributif terhadap 

kualitas pembelajaran dan pada akhirnya mampu 

meningkatkan indeks Literasi dan Numerasi 

siswa, seperti diuraikan berikut: 

1) dihasilkan peningkatan indeks literasi 

siswa di SD Inpres Pinaras dari 32,14 

menjadi 69,28 (terdapat kenaikan sebesar 

115,5%) 

2) dihasilkan peningkatan indeks numerasi 

siswa di SD Inpres Pinaras dari 27,14 

menjadi 72,14 (terdapat kenaikan sebesar 

165,8%) 

 

Pembahasan  

Hasil analisis dari Person Map studi 

menunjukkan bahwa guru Perempuan dengan 

rentang usia 45-50 tahun memiliki keterampilan 

teknologi lebih rendah dibanding guru muda 

maupun guru laki-laki. Hal ini bisa terjadi karena 

faktor usia dan kebugaran fisik untuk belajar 

teknologi (Robinson et al., 2023; Wiafe, 

2020).Selain itu, seorang guru perempuan yang 

cenderung memiliki tanggung-jawab sebagai ibu 

rumah tangga akan memiliki konsentrasi yang 

terpecah saat mengikuti pelatihan, meskipun 

kondisi ini tidak menyebabkan guru kewalahan 

mengadopsi teknologi selama studi penelitian ini 

berlangsung. 
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Penerapan modul interaktif berbasis AI 

dalam penelitian ini berhasil mengatasi 

kebutuhan, tantangan, dan potensi yang terdapat 

pada kelompok guru SD Pinaras. Relevansi studi 

ini terhadap isu yang dihadapi oleh kelompok 

guru SD Inpres adalah terpenuhinya kebutuhan 

perangkat Wi-Fi di sekolah, terminal listrik, 

Infrastruktur jaringan internet, modul interaktif 

dan mutakhir, penugasan dan penilaian otomatis, 

absen otomatis, serta website belajar yang dapat 

diakses secara fleksibel (Nababan, 2024). 

Studi ini juga melibatkan sampel untuk 

berpartisipasi dalam pengembangan dan 

penerapan teknologi sehingga memberi 

pengalaman belajar yang tinggi. Ketika proses 

penerapan teknologi dilaksanakan hampir 

seluruhnya oleh guru, maka hasil yang diperoleh 

akan optimal dan menumbuhkan rasa percaya diri 

mereka (Joharmawan et al., 2021; Poobalan & 

Talip, 2020). Selama studi, guru mendapatkan 

kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan teknologi mereka, melakukan 

ekspansi konten subjek pelajaran, dan 

meningkatkan rasa percaya diri dalam 

penggunaan teknologi pembelajaran. Oleh 

karena itu, kelompok guru pinaras akan semakin 

terlatih dan mampu secara mandiri melaksanakan 

pengembangan bahan ajar termutakhir dimasa 

yang akan datang. 

Modul interaktif ini tidak hanya 

menawarkan konten pendidikan yang menarik, 

tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 

lebih personal dan adaptif. Dengan 

memanfaatkan AI, modul ini mampu 

menganalisis kebutuhan belajar siswa, 

memberikan umpan balik secara real-time, dan 

menyarankan materi yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman masing-masing siswa (Nababan et 

al., 2019). Penelitian menunjukkan bahwa 

teknologi yang memfasilitasi pembelajaran 

interaktif dapat meningkatkan motivasi siswa dan 

hasil belajar secara signifikan (Nababan & 

Harahap, 2023). 

Lebih jauh lagi, integrasi modul interaktif 

berbasis AI dalam website pendidikan 

memungkinkan akses yang lebih luas untuk 

siswa, termasuk mereka yang berada di daerah 

terpencil. Hal ini sejalan dengan upaya untuk 

menciptakan pendidikan yang inklusif dan 

merata (Sangrà et al., 2012). Gambaran efek 

Modul interaktif berbasis AI dalam studi 

ini memiliki beberapa komponen penting yang 

menjadi faktor utama keberhasilan pembelajaran. 

Pertama, sistem personalisasi yang ramah 

dirancang agar siswa dapat berinteraksi dengan 

modul tanpa kesulitan. Kedua, konten adaptif 

yang memungkinkan modul untuk menyesuaikan 

materi berdasarkan kemajuan dan gaya belajar 

siswa. Misalnya, jika seorang siswa mengalami 

kesulitan dalam suatu topik, modul dapat 

menawarkan materi tambahan yang relevan 

untuk membantu pemahaman mereka. Ketiga, 

umpan balik real-time menjadi fitur kunci yang 

memungkinkan siswa segera mengetahui 

kesalahan mereka dan memperbaikinya, 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Manfaat yang ditawarkan oleh modul 

interaktif berbasis AI sangat beragam. Salah satu 

manfaat utama adalah personalisasi 

pembelajaran, di mana modul dapat menyediakan 

pengalaman belajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan unik setiap siswa. Selain itu, elemen 

interaktif seperti permainan dan simulasi dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, 

menjadikan proses belajar lebih menyenangkan. 

Modul ini juga meningkatkan efisiensi 

pengajaran, karena dapat membantu guru 

menghemat waktu dengan menyediakan sumber 

daya dan umpan balik otomatis, sehingga mereka 

dapat fokus pada pengajaran yang lebih 

mendalam. 

Secara keseluruhan, modul interaktif 

berbasis AI merupakan alat yang menjanjikan 

dalam dunia pendidikan, menawarkan 

pendekatan baru untuk pembelajaran yang lebih 

personal dan efektif. Dengan memanfaatkan 

teknologi canggih, modul ini dapat membantu 

mengatasi berbagai tantangan dalam pendidikan 

modern, sehingga guru SD lebih siap 

menghadapi era Pendidikan 5.0. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian mengenai penggunaan modul 

interaktif berbasis AI yang dilakukan lewat 

pelatihan dan bimbingan implementasi 

menunjukkan hasil yang baik. Studi ini menjadi 

Solusi rendahnya keterampilan teknologi guru 

dan berimplikasi pada peningkatan kualitas 

belajar siswa. Melalui proses pelatihan dan 

implementasi teknologi dalam studi ini, guru 

menjadi lebih terampil dan nyaman dalam 

menjalankan tugas-tugas yang berkaitan dengan 

teknologi. Kinerja guru pun akan meningkat 

karena mereka memiliki bahan ajar termutakhir 

serta tidak lagi terbebani oleh beban administrasi 

yang berlebihan. Seluruh warga sekolah dapat 

merasakan manfaatnya, yang pada akhirnya 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i4.2771


Nababan et al., (2024). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9 (4): 2395 – 2403 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i4.2771 
 

2401 

 

berhasil meningkatkan kesiapan sekolah, 

khususnya tingkat sekolah dasar menghadapi era 

Pendidikan 5.0. 
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